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ABSTRACT 
This study aims to describe the effect of remuneration, rotation and mutation on the 

performance of the Bima Resort Police. This research is a quantitative research that uses 

associative research, namely research that seeks the relationship between one variable 

and another variable. The population of this study were all Bima Resort Police officers 

who had been rotated and transferred in 2020, which were 54 people and were used as 

research samples. The research instrument used in collecting research data is a 

questionnaire containing questions related to research variables. Before being used to 

collect research data, the validity and reliability are tested first. Data analysis in 

analytical research is descriptive analysis and multiple linear regression analysis. The 

results of the descriptive analysis show that the remuneration variable for the members 

of the Bima Resort Police in 2021 is quite high, the rotation policy is classified as good 

in accordance with applicable regulations as well as the mutation policy which is 

classified as good and the results of the performance questionnaire for the members of 

the Bima Resort Police in 2021 are classified as high. The results of multiple linear 

regression analysis that: (1) remuneration has a significant effect on the performance of 

members of the Bima Resort Police; (2) The rotation policy has no significant effect on 

members of the Bima Resort Police; (3) The transfer policy has a significant effect on 

members of the Bima Resort Police; and (4) Remuneration, rotation and mutation have 

a significant simultaneous effect on members of the Bima Resort Police. 
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PENDAHULUAN 

Institusi kepolisian lebih khususnya Polres Bima sebagai pelayan, pengayom dan 

pelindung masyarakat harus ditunjukan oleh kinerja aparat kepolisian yang profesional 

sesuai dengan peraturan perudangan yang berlaku.Menurut (Maryani, 2015)bahwa salah 

satu penyebab rendahnya kinerja aparat adalah kesejahteraan ekonomi seperti 

remunerasi.Aparat Kepolisian Resor Bimasudah dapat menikmati/menerima uang hasil 

remunerasi, hal tersebut sudah di terima sejak beberapa tahun terakhir. Hasil penelitian 
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(Surahman & Fariz, 2018) bahwa ada pengaruh signifikan remunerasi terhadap kinerja 

pegawai. Menurut (Suryani, 2016) Imbalan dalam konteks bentuk birokrasi adalah 

pergeseran sistem penggajian yang dipadukan dengan sistem evaluasi kinerja yang 

dimotivasi oleh kesadaran dan komitmen untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih 

dan baik, oleh aparat kepolisian secara proporsional dan teratur. 

Penelitian (Azis, 2016; Cahyanugroho et al., 2016)bahwa remunerasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pemberian remunerasiperlu adanya 

peningkatan jumlah remunerasi yang diberikan kepada pegawai, khususnya pemberian 

tunjangan yang harus disesuaikan dengan beban kerja yang harus di tanggung oleh 

pegawai.Agar pegawai merasa dihargai dan diperlakukan secara adil.(Onyancha et al., 

2018) melalui kajian emprisnya bahwa remunerasi yang tidak beradasarkan beberapa 

prinsip keadilan, dan pemerataan tidak berpengaruh terhadap kinerja. 

Polres Bima merupakan lembaga Kepolisian Republik Indonesiadi Kabupaten 

Bima dengan jumlah anggota pada tahun 2020 sebanyak 589 orang.Anggota kepolisian 

Resor Bima sebagaimana organisasi lainseringmelakukan mutasikerja.Peneliti 

melakukanprarisetterhadapanggota di Polres Bima,bahwa pada tahun 2020 Polres Bima 

melakukan mutasi jabatan terhadap anggotanya yang berjumlah131 orang yang 

dilakukan secara periodik dalam waktu tiap 6 bulan. Pada tahun 2020 tersebut terjadi 

dua kali mutasi jabatan, dimana pada periode pertama jumlah anggota polisi yang 

mutasi jabatan sebanyak 53 orang dan pada periode ke sebanyak 52 orang. Disini 

menunjukkan bahwa selama setahun sebanyak 9% dari jumlah anggota Kepolisian 

Resor Bima mengalami mutasi. Mengenaikesejahteraan anggota sudah lama 

diperhatikan oleh pemerintah terutama melalui pemberian remunerasi selain dari gaji 

pokok, namun beberapa masalah yang dirasakan bahwa semakin lama semakin besar 

kebutuhan hidup yang harus dipenuhi termasuk biaya kebutuhan pokok dan kebutuhan 

pendidikan anaknya sehingga hal ini menjadi masalah tersendiri yang dialami oleh 

anggota polisi dan akan berdampak pada kinerja atau motivasi kerja. Bisa saja anggota 

kepolisian berusaha mencari penghasilan tambahan, baik bisnis maupun hal lain bahkan 

secara ekstrim menyalahgunakan jabatannya. Kemudian hal demikian akan berimbas 

pada kurang semangat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai  abdi 

Negara di Organisasi Kepolisian. 
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Rotasi jabatan ditemukan oleh peneliti di Polres Bima sangat jarang terjadi Rotasi 

pekerjaan.Hal ini dijelaskan dengan fakta bahwa setiap anggota Polres Bima memiliki 

kualifikasi yang sesuai dengan keahlian dan keahlian di bidang atau departemen 

masing-masing. Rotasi pekerjaan hanya dilakukan jika ada hal-hal khusus seperti: B. 

Karyawan baru yang tidak dapat mengisi kursi yang kosong karena staf di lingkungan 

yang sama menggantikan kursi yang kosong.Hasil penelitian (Eltahir, 2020; Fernando & 

Dissanayake, 2019) bahwa kebijkan rotasi dan mutasi jabatan dapat mempengaruhi 

semangat dan produktivitas kerja.Gap research ini lah yang menjadi bagian dari alasan 

(ketertarikan) peneliti untuk melakukanpenelitian dengan tujuan menganalisispengaruh 

remunerasi, rotasi dan mutasi jabatan terhadap kinerja Aparat Kepolisian Resor Bima. 

 

LANDASAN TEORI 

Sumber Daya Manusia Kepolisian  

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara memberikan 

mandat kepada Polri selaku institusi pelayanan publik. Sebagai institusi pelayanan 

publik, Polri memiliki misi untuk mewujudkan profesionalisme Sumber Daya Manusia 

yang disesuaikan dengan tugas pokok yang tertera dalam Pasal 13 Undang-undang 

nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia yakni sebagai 

Pemelihara Keamanan dan Ketertiban Masyarakat, sebagai Penegak hukum dan sebagai 

pelindung, pengayom dan pelayan Masyarakat. Pimpinan Polri sangat berharap agar 

setiap anggotanya dapat melaksanakan tugas dengan baik, tegas, berwibawa dan 

terukur. Seiring dengan perkembangan jaman sekarang ini, Polri merupakan garda 

terdepan untuk menangani permasalahn yang terjadi di wilayah Kesatuan Negara 

Republik Indonesia, sehingga di tuntut untuk memiliki Sumber Daya Manuasia yang 

berkualitas, kompetitif dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan tekhnologi 

yang ada, baik dalam penangan kasus, pengungkapan maupun pengumpulan bahan 

keterangan. Menurut (Davies et al., 2014) maka peningkatan SDM kepolisian berbasis 

kompetensi merupakan suatu strategi dalam meningkatkan keterampilan, pengetahuan, 

dan tingkah laku yang dimiliki oleh seorang individu dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya dalam organisasi. Kompetensi mengacu pada dimensi- dimensi 

perilaku untuk menggambarkan bagaimana orang berperilaku ketika mereka melakukan 

peran dengan baik. 
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Kajian Remunerasi 

Remunerasi merupakan kata serapan dari kata bahasa Inggris remunerateberarti 

pay(someone) for services rendered or work done.Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kata remunerasi diartikan sebagai pemberian hadiah (penghargaan atas 

jasa).Remunerasi dalam tubuh Polri merupakan Tunjang Kinerja yang di berikan oleh 

pemerintah atas adanya kinerja yang diberikan oleh setiap personel polri dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai anggota polri. Remunerasi dihitung sesuai dengan 

Absen dan waktu pelaksanaan tugas. Indikator remunerasi menurut (Mangkunegara, 

2014:93) adalah sebagai berikut ini: (a) Insentif merupakan imbalan langsung yang 

dibayarkan kepada karyawan atas prestasi kerjanya yang mencapai atau melebihi target 

yang telah ditentukan. Insentif hanya dapat diberikan kepada pekerja apabila ia bisa 

menghasilkan produk melebihi standar yang telah ditetapkan; (b) Benefit yaitu hal-hal 

yang termasuk dalam kategori benefit adalah service (pelayanan) dan ketersedian 

fasilitas –fasilitas. Berbeda dengan insentif, benefit lebih merupakan imbalan tidak 

langsung atau tambahan baik dalam bentuk uang maupun non finansial yang diberikan 

pengusaha kepada karyawan.(c) Bonus adalah imbalan yang diterima karyawan dari 

pengusaha atas pencapaian kinerja yang melampaui hasil atau waktu yang ditetapkan. 

Rotasi Jabatan 

Judas (2014) mengemukakan bahwa rotasi jabatan adalah kegiatan 

ketenagakerjaan yang berhubungan dengan proses pemindahan fungsi, tanggung jawab 

dan status ketenagakerjaan tenaga kerja ke situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga 

kerja yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan dapat 

memberikan prestasi kerja yang semaksimal mungkin kepada perusahaan. 

Mangkunegara (2012) menjelaskan bahwa rotasi jabatan adalah proses perpindahan 

posisi dalam pekerjaan secara horizontal dengan tujuan mengatasi kejenuhan dalam 

bekerja dan meningkatkan pengetahuan serta keahlian karyawan.  

Dalam institusi Polri, khususnya di Polres Bima, ada beberapa sebab atau alasan 

dilakukan Rotasi Jabatan, anatara lain : Rotasi Jabatan, atas permintaan Anggota polri 

itu sendiri, biasanya dilakukan untuk alasan tertentu dan untuk kenyamanan 

Anggota/Personel Polri dalam menjalankan tugasnya. Alih Tugas Produktif (ATP) 

Adalah rotasi yang dilakukan atas kehendak pimpinan polri/pimpinan di polres Bima 

untuk meningkatkan produktivitas dengan cara memindahkan Anggota/Personel polri 
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dari posisi yang tidak sesuai ke posisi atau kegiatan yang sesuai dengan keahliannya. 

Jika kinerjanya bagus, Pimpinan Polri di Polres akan mempromosikan anggotanya. Dan 

sebaliknya, jika seorang Anggota/Personel Polri melanggar aturan atau tidak sesuai 

dengan Tupoksinya, Maka anggota/personel Polri tersebut akanrotasi ke tempat yang 

kurang baik. 

Mutasi Jabatan 

Mutasi Jabatan adalah perpindahan posisi seorang Aparat Kepolisian/personel 

Polri dari satu Fungsi ke fungsi lain, baik secara horizontal maupun vertikal. Namun, 

dalam banyak kasus, beberapa anggota/personel polridimutasi untuk kenyamanan dan 

peningkatan karir personel. Mereka yang terbiasa dengan posisinya, dalam lingkungan 

kerja yang mendukung di tempat kerja, akan merasa agak sulit untuk kembali ke 

lingkungan baru (tempat tugas baru setelah di mutasi). Penyebab terjadinya mutasi 

jabatanadalah: 1) Personel yang memiliki riwayat kinerja buruk atau perilaku 

bermasalah dan tidak ingin dipertahankan oleh Kepala Kepolisian. 2) Praktik rekrutmen 

yang tidak lengkap dapat menyebabkan ketidaksesuaian pekerjaan. 3) Karyawan yang 

mungkin tidak puas dengan pekerjaannya karena satu atau lebih alasan. 4) Tergantung 

pada organisasinya, kami dapat memulai transfer untuk lebih mengembangkan 

karyawan kami. 5) Perusahaan sering menghadapi kebutuhan untuk restrukturisasi. 6) 

Membuat posisi tersedia di saluran iklan utama.Indikator dalam mutasi jabatan. 

Kinerja 

Menurut (Ivancevich, 2012:93), kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu 

organisasi. Pengertian lain juga dikemukakan oleh (Mangkunegara, 2012) yang 

mendefinisikan kinerja sebagai hasil keja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Definisi kinerja yang dikemukakan oleh (Hasibuan, 2013) 

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta 

waktu. (Gomes, 2014) menyatakan bahwa terdapat beberapa dimensi atau kriteria yang 

perlu mendapat perhatian dalam mengukur kinerja, antara lain: (a) Kuantitas kerja 

(quantity of work), yaitu jumlah hasil dari pekekerjaan yang telah dikerja oleh seseorang 
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atau pegawai dalam kurun waktu tertentu. (b) Kualitas kerja (quality of work), yaitu 

ketepatan, kebenaran, atau akuratnya suatu bidang pekerjaan yang telah dikerjaan oleh 

pegawai sesuai dengan syarat-syarat atau ketentuan yang ditetapkan oleh atasan dan 

aturan; dan (c) Tanggung jawab (responsibility), yaitu wujud nyata berupa kesadaran 

yang senantiasa dapat diandalkan sehingga dapat dipercaya dalam mengerjakan sesuatu 

pekerjaan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan jenis penelitian 

asosiatif.Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal 

(sebab-akibat).Populasi dalam penelitian ini seluruh Aparat Kepolisian Resor Bima 

yang pernah dirotasi dan dimutasi dalam tahun 2020yaitu sebanyak 54orang dijadikan 

sebagai sampel penelitian.Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan 

data  penelitian ini adalah kuisioner yang berisi pertanyaan yang berhubungan dengan 

variabel penelitian, terutama yang berkaitan dengan persepsi responden terhadap kinerja 

pegawai. Kuisioner dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran likertlima.  

 

HASIL PENELITIAN  

Pengaruh Remunerasi Terhadap Kinerja Anggota Kepolisian Resor Bima 

Hasil penelitian menunjukkan remunerasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel. 

Temuan ini sejalan dengan penjelasan teori yang menyatakan tujuan remunerasi pada 

umumnya yaitu memperoleh SDM yang qualified, mempertahankan anggota yang baik 

dan berprestasi serta mencegah turnover anggota, mendapatkan keunggulan kompetitif, 

memotivasi dan menjamin keadilan antara satu anggota dengan yang lainnya 

berdasarkan kinerja dan prestasi kerja, mengendalikan biaya, sebagai sarana 

mencapai(Hadiyanto, 2020). Menurut Flippo (1961) dalam (Hadiyanto, 2020), 

remunerasi sesungguhnya adalah harga untuk jasa-jasa yang telah diberikan seorang 

kepada orang lain.  

Hasil penelitian melalui analisis deskriptif menunjukkan bahwa bahwa remunerasi 

bagi anggota Kepolisian Resor Bima rata-rata menilai tinggi sehingga keadaan ini 

berdampak pada semakin meningkatkannya kinerja.Hasil pengujian hipotesis penelitian 
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bahwa remunerasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota Kepolisian Resor 

Bima. Penelitian ini mendukung penelitian (Hadiyanto, 2020; Nawawi et al., 

2019)bahwa remunerasi dan dapat memotivasi seseorang untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

Pengaruh Rotasi Kerja Terhadap Kinerja Anggota Kepolisian Resor Bima 

Hasil penelitian menunjukkan rotasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel. 

Temuan ini sejalan dengan penjelasan teori, bahwa rotasi kerja merupakan program 

yang dilakukan organisasi untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan anggota. 

Rotasi kerja merupakan sistem perpindahan pekerjaan tanpa mengakibatkan perubahan 

dalam hal gaji. Berkenaan dengan itu kebijakan rotasi menurut penilian resopnden 

penelitian dinilai cukup baik karena rotasi kerja diukur dengan  indikator  pengabdian 

terhadap profesi, lingkungan, dan kompetensi.Kebijakan rotasi dinilai baik karena dapat 

menghilangkan kejenuhan bagi anggota yang telah bekerja lama di suatu unit bagian 

pekerjaan dan bosan/jenuh dalam menjalankan aktivitas kerja. Rasa bosan/jenuh 

tersebut jika tidak segera ditangani akanmenimbulkan permasalahan berkaitan dengan 

kinerja anggota. 

Selain itu bagi anggota yang memerlukan wadah atau tempat yang sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki sehingga akan memberikan manfaat bagi organisasi. Apabila 

seseorang tidakbekerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki atau standart 

kualifikasi pekerjaan yang diberikan terlalu tinggi, maka seseorang akan merasa tidak 

cocok untuk melakukan unit pekerjaan tersebut. Kemudian kebijakan rotasi juga 

ditinjau dari lingkungan pekerjaan yang nyaman, hubungan antara rekan kerja yang 

baik, dan semangat akan menciptakan produktivitas kerja yang maksimal. 

Sebagai anggota kepolisian yang sudah pasti menjunjung tinggi nilai porduktivitas 

dan semangat kerja maka sesuai dengan hasil pengujian hipotesis penelitian bahwa 

kebijakan rotasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota Kepolisian Resor 

Bima.Hal ini dapat disebabkan bahwa kebijakan rotasi menurut respnden cukup bangus 

artinya tidak ada pro-kontraketika ada rotasi, karena tanpa kebijakan rotasi anggota 

kepolisian tetap memiliki semangat dan produktivitas kerja yang tinggi.Pun demikian 

kebijakan rotasi kerja perlu dilakukan untuk mengatasi anggota agar dapat menambah 

pengalaman, memperluas pengetahuan, menghilangkan kejenuhan dalam pekerjaan 
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yang monoton dan hal tersebut dapat menyebabkan kualitas layanan jasaatau 

kinerjayang diberikan menjadilebih baik(Cahyati, 2021; Naibaho, 2020). 

Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap Kinerja Anggota Kepolisian Resor Bima 

Penanganan sumber daya manusia berbeda dengan sumber daya yang lainnya 

dikarenakan sumber daya manusia selalu berkembang dan bertambah baik kualitas dan 

kuantitasnya. Oleh karena itu untuk memanfaatkan sumber daya manusia sesuai dengan 

kebutuhan organisasi diperlukan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) agar 

dapat mengatur kelangsungan suatu organisasi maka salah satu yang perlu dilakukan 

adalah adanya kebijakan mutasi kerja (Wisdalia, 2017).  

Hasil penelitian bahwa menurut tanggapan responden bahwa kebijakan mutasi di 

lingkup Resor Bima tergolong baik sehingga pelaksanaan mutasi dapat meningkatkan 

kinerja. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Wisdalia, 2017) bahwa perlu 

dilakukan mutasi secara professional agar kebijakan mutasi dilakukan secara efektif dan 

diikuti oleh peningkatan kinerja anggota karena adanya kemampuan kerja, rasa 

tanggung jawab, terhadap mutasi yang kita laksanakan dapatmeningkatkan efektifitas 

dan efisiensi perlu adanya evaluasi terus menerus secara objektif terhadap setiap 

pegawai. Secara umum penilaian kinerja merupakan suatu proses membandingkan 

kinerja pegawai dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi. Secara lebih khusus 

dinyatakan bahwa penilaian kinerja merupakan proses dimana kontribusi anggota 

terhadap organisasi selama periode tertentu. 
 

Pengaruh Simultan Remunerasi, Rotasi dan Mutasi Terhadap Kinerja 

AnggotaKepolisian Resor Bima 

Demi memajukan organisasi diperlukan koordinasi dan perbaikan kebijakan 

bersama, termasuk kompensasi. Imbalan adalah jenis imbalan lain yang diterima 

anggota organisasi sebagai bentuk penghargaan. Faktor kompensasi yang tepat saat 

menghitung pajak gaji dan premi bervariasi dari satu organisasi ke organisasi 

lainnya.Kompensasi adalah segala bentuk keuntungan finansial yang dapat dinikmati 

secara langsung atau tidak langsung oleh seorang karyawan setelah menyelesaikan suatu 

pekerjaan.Apakah imbalan ini berbeda dengan gaji?Jawaban yang tepat adalah bahwa 

gaji adalah bentuk kompensasi.Organisasi tidak hanya dapat memberi penghargaan 

kepada pekerja, tetapi mereka juga memiliki aturan dan landasan hukum yang 

ditetapkan oleh pemerintah sebagai badan pengatur (Calvin, 2017).Tidaklah cukup 
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hanya memiliki kebijakan rotasi dan mutasi pekerjaan serta kebijakan kompensasi. 

Rotasi pekerjaan dan kebijakan mutasi rotasi pekerjaan dapat memberikan banyak 

manfaat lain bagi organisasi selain bertindak sebagai pengembangan sumber daya. B. 

Mencegah kebosanan dan mengurangi ketidakhadiran anggota. Menurut (Aini & Tulus, 

2015), manfaat tidak langsung dari rotasi dan mutasi organisasi memungkinkan anggota 

memiliki keterampilan yang lebih luas di bidang pekerjaan, sehingga lebih mudah untuk 

merencanakan pekerjaan, mengatur liburan, dan beradaptasi dengan perubahan yang 

ada.Juga, kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan sangat penting untuk 

bertahan hidup dalam situasi saat ini di mana perubahan biasanya terjadi dan terkadang 

lebih cepat.Judas (2014) dalam (Aini & Tulus, 2015) menyatakan bahwa sistem rotasi 

dan mutasi sangat penting.Karena individu merasa dihargai sebagai pekerja karena tidak 

disia-siakan oleh institusi atau perusahaan.Meningkatkan kinerja mereka sesuai dengan 

harapan lembaga tempat mereka bekerja.Pernyataan di atas didukung oleh hasil 

penelitian ini bahwa kebijakan kompensasi, rotasi, dan mutasi secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja anggota Bima Resort Policy.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan kinerja perlu dikoordinasikan dengan kebijakan 

yang mengkoordinir reward, rotasi, dan transfer anggota (Aini & Tulus, 2015; Ridha & 

Wijaya)., 2020). 

 

 

KESIMPULAN  

Remunerasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota Kepolisian Resor 

Bima. Artinya semakin tinggi remunerasi maka akandiikuti oleh peningkatan kinerja 

anggotaKepoliisian Resor Bima, dan oleh karena itu perlu kebijakan peningkatan serta 

penyesuain jumlah remunerasi dengan kebutuhan anggota.  

Kebijakan rotasi jabatantidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota 

Kepolisian Resor Bima. Menunjukan bahwa tanpa ada kebijakan rotasi jabatan kinerja 

anggota kepolisian Resor Bima tetap tergolong tinggi karena pada dasarnya anggota 

kepolisian sangat menjunjung tinggi perintah tugas atau keputusan atasan. 

Kebijakan mutasijabatanberpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota 

Kepolisian Resor Bima.Ini mengisyaratkan jika ada dorongan untuk bekerja dengan 

professional yang muncul dari dakam diri pegawai anggota karena adanya mutasi maka 

dengan demikian kebijakan mutasi akan efektif dalam meningkatkan dan pengayaan 
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pengalaman kerja akan berdampak peningkatan kinerja anggota. 

Remunerasi, rotasi dan mutasi jabatanmemiliki pengaruh simultan terhadap 

kinerja anggota Kepolisian Resor Bima.Artinya remunerasi harus didukung oleh 

kebijakan rotasi dan mutasi secara profesional dan proposional karena akan berdampak 

pada peningkatan kinerja anggota. 
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